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MOTTO
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ABSTRAK

Novita Rahma Dewi. 1118058. 2022. Budaya Taukil Wali Nikah Perspektif
Tokoh Agama Nahdlatul ulama, Muhammadiyah, Rifaiyah Di Kecamatan
Wonopringgo.

Dosen Pembimbing : Ayon Diniyanto, M.H.

Sejak dahulu banyak sekali wali nikah yang menikahkan anaknya dengan
bertaukil wali dengan tokoh agama ataupun petugas KUA. Seringkali fenomena
ini terjadi di kalangan masyarakat pengikut Organisasi Masyarakat (Ormas)
Nahdlatul ulama. Fenomena ini nampaknya sudah menjadi budaya di Kecamata
Wonopringgo. Budaya taukil wali di kecamatan Wonopringgo ternyata bukan saja
terjadi di lingkungan masyarakat NU namun jiuga di tengah masyarakat
Muhamadiyah dan Rifaiyah. Taukil wali tentunya sudah banyak diketahui atau
disaksikan oleh tokoh-tokoh ormas setempat. Tidak sedikit dari pengurus ormas
tersebut juga menjadi pelaku taukil wali kepada orang lain. Taukil wali di
Wonopringgo telah menjadi budaya yang masih cukup kuat. Sekalipun taukil wali
bukanlah hal yang dilarang namun munculnya budaya taukil wali merupakan
persoalan praktik hukum yang berhubungan dengan alasan-alasan yang
berhubungan dengan masyarakat. Maka fenomena taukil wali merupakan
persoalan sosiologi hukum islam, yakni praktik hukum islam yang di pengaruhi
oleh faktor-faktor yang ada di tengah masyarakat. Dengan praktik yang sama bisa
saja sejarah dan alasan-alasan yang melatarbelakanginya berbeda, dan pandangan
tokoh-tokohnya juga bisa berbeda-beda.

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian yuridis empiris yakni
penelitian hukum mengenai pemberlakuan ketentuan hukum normatif pada setiap
peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam suatu masyarakat. Dalam hal ini
mengkaji ketentuan hukum yang berlaku serta yang telah terjadi dalam kehidupan
masyarakat. Penelitian empiris menggunakan data primer atau data yang diperoleh
langsung dari masyarakat dalam memperolen data.  Dari segi yuridis
menggunakan hukum yang berlaku di Indonesia dan segi empirisnya adalah taukil
wali yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat di kecamatan wonopringgo.

Hasil yang di dapat dari penelitian ini adalah bahwa taukil wali menjadi
budaya dalam akad nikah disebabkan oleh faktor internal dan eksternal yakni dari
kepribadian wali nikahnya dan hasil interaksi dengan individu atau kelompok lain.
Seluruh ORMAS di Kecamatan Wonopringgo baik dari NU, Muhammadiyah, dan
Rifaiyah sepakat memperbolehkan adanya praktik taukil wali nikah karena
kebanyakan wali yang memang enggan untuk menikahkan sendiri.

Kata Kunci : Wali, Taukil Wali, Tokoh Agama
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pernikahan merupakan peristiwa yang sakral. Syariat Islam telah
menetapkan adanya aturan tentang pernikahan dalam agama Islam.
Pernikahan juga merupakan salah satu perbuatan hukum yang diatur
melalui hukum yang berlaku. Pelaksanaan pernikahan harus sesuai dan
memenuhi syarat dan rukunnya. Diantara rukun nikah menurut jumhur
ulama yaitu adanya calon suami dan istri, wali, dua orang saksi, sighat
(ijab gabul). Secara umum wali nikah adalah seseorang yang berhak
menikahkan seorang perempuan dengan laki-laki dalam akad nikah. Jika
mereka tidak ada, qadhi bertindak sebagai wali." Kehadiran wali dalam
majelis akad nikah sangat penting karena hadirnya wali merupakan salah
satu rukun nikah. Oleh karena itu, dalam kondisi apapun wali nikah harus
hadir, meskipun harus dengan cara bertaukil (wali berwakil). Hal demikian
rupanya dipraktikkan oleh mayoritas wali nikah dari beberapa ORMAS di
Kecamatan Wonopringgo, mulai dari NU, Muhammadiyah hingga
Rifaiyah.

Secara khusus, Bab | Pasal 19-23 Kompilasi Hukum Islam telah

membahas secara terperinci tentang wali dan perwalian, sebagai berikut :?

! Joseph Schacht, "Pengantar Hukum Islam, Cet-17, (Bandung : NUANSA, 2010), 231.

2 Tim Redaksi Nuansa Aulia, “Kompilasi Hukum Islam, Cet.IV” (Bandung: CV Nuansa
Aulia, 2012), 6-8.



Pasal 19

Wali nikah dalam perkawinan merupakan rukun yang harus

dipenuhi bagi calon mempelai wanita yang bertindak untuk

menikahkannya.

1)

2)

1)

Pasal 20

Yang bertindak sebagai wali nikah ialah seorang laki-laki yang
memenuhi syarat hukum Islam yakni muslim, aqil dan baligh.
Wali nikah terdiri dari ;

a. Wali nasab

b. Wali hakim

Pasal 21

Wali nasab terdiri dari empat kelompok dalam urutan kedudukan,
kelompok yang satu didahulukan dan kelompok yang lain sesuai erat
tidaknya susunan kekerabatan dengan calon mempelai wanita.
Pertama, kelompok kerabat laki-laki garis lurus keatas yakni ayah,
kakek dari pihak ayah dan seterusnya.
Kedua, kelompok kerabat saudara laki-laki kandung atau saudara
laki-laki seayah, dan keturunan laki-laki mereka.
Ketiga, kelompok kerabat paman, yakni saudara laki-laki kanddung
ayah, saudara seayah, dan keturunan laki-laki mereka.
Keempat, kelompok saudara laki-laki kandung kakek, saudara laki-

laki seayah dan keturunan laki-laki mereka



2)

3)

4)

1)

2)

Apabila dalam satu kelompok wali nikah terdapat beberapa orang
yang sama-sama berhak menjadi wali, maka yang paling berhak
menjadi wali ialah yang lebih dekat derajat kekerabatannya dengan
calon mempelai wanita.
Apabila dalam satu kelompok sama derajat kekerabatan maka yang
paling berhak menjadi wali nikah ialah kerabat kandung dari kerabat
seayah.
Apabila dalam satu kelompok, derajat kekerabatan sama yakni sama-
sama derajat kandung atau sama-sama dengan kerabat seayah,
mereka sama-sama berhak menjadi wali nikah, dengan
mengutamakan yang lebih tua dan memenuhi syarat-syarat wali.
Pasal 22
Apabila wali nikah yang paling berhak, urutannya tidak memenuhi
syarat sebagai wali nikah atau oleh karena wali nikah itu menderita
tuna wicara, tuna rungu atau sudah udzur, maka hak wali bergerser
kepada wali nikah yang lain menurut derajat berikutnya.
Pasal 23
Wali hakim baru dapat bertindak sebagai wali nikah apabila wali
nasab tidak ada atau tidak mungkin menghadirkannya atau tidak
diketahui tempat tinggalnya atau gaib atau adlal atau enggan.
Dalam hal wali adlal atau enggan maka wali hakim baru dapat
bertindak sebagai wali nikah setelah ada keputusan pengadilan

Agama tentang wali tersebut.



Dalam praktiknya banyak wali yang bisa hadir di tengah acara
akad nikah putrinya namun lebih memilih mentaukilkan perwaliannya
kepada Ulama setempat dibanding menikahkan sendiri dengan di
dampingi petugas KUA dengan berbagai alasan. Peristiwva wali
mentaukilkan perwalian nikahnya sering terjadi di tengah masyarakat
Kecamatan Wonopringgo Kabupaten Pekalongan. Wilayah Kecamatan ini
penduduknya mencapai 47.656 orang terhitung sejak september 2021 lalu
yang mayoritas penduduknya adalah muslim. Mata pencaharian
penduduknya adalah petani, pedagang, konveksi tekstil, dan guru.
Wonopringgo sendiri juga merupakan salah satu Kecamatan yang
dipandang religious oleh Kecamatan lain di kabupaten Pekalongan dengan
adanya beberapa pesantren di Kecamatan Wonopringgo diantaranya
Pondok Pesantren At-Taufiqy yang mana merupakan salah satu pesantren
terbaik di Pekalongan, kemudian ada juga Pesantren Al-Qutub, Sabilul
Mukhtar, ponpes Muhammadiyah Al-Hidayah (MBS Wonopringgo), dan
lain lain

Masyarakat Wonopringgo diliputi oleh banyak organisasi
keagamaan yang melakukan fungsi dakwah dan pendidikan Islam serta
mendampingi praktik keaagamaan masyurakat Beberapa Organisasi
Masyarakat yang berkembang di Kecamatan Wonopringgo diantaranya,
yakni Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Rifaiyah. Menurut SISNU
(Sistem Informasi Strategis NU), dari 14 Desa di Kecamatan

Wonopringgo ada 15 ranting pengikut Nahdlatul Ulama, yang mana



jumlah pengikutnya kurang lebih 30.000 (terhitung dari warga yang sudah
berusia 13 tahun ke atas). Sementara itu, populasi masyarakat
Muhammadiyah di Kecamatan Wonopringgo tidak ada jumlah pastinya
dengan persebarannya ada 6 cabang yang mana tersebar di 6 desa yakni
Kwagean, Rowokembu, Pegaden Tengah, Wonopringgo, Legok Gunung,
dan Jetak Kidul. Per cabang minimal terdiri dari 15 orang pengurus.’
Sedangkan Rifaiyah sendiri di Kecamatan Wonopringgo juga minoritas
dengan masyarakatnya yang berkisar kurang lebih 900 jama’ah terdiri dari
tiga ranting yakni ranting Kwagean, Sebetok, dan Pengampon. Dari ketiga
Ormas tersebut mayoritas mempraktikkan taukil wali pada saat menjadi
wali nikah.

Pada tahun 2021 tercatat sebanyak 257 pernikahan di KUA
Kecamatan Wonopringgo yang mana hampir semua wali nikah bertaukil
kepada penghulu maupun ulama baik secara bil lisan maupun bil kitabah.
Untuk data taukil bil kitabah masuk ke arsip tiap catin, tidak ada rekapan
siapa sajanya, sedangkan untuk taukil bil lisan tidak tercatat karena
dilangsungkan secara otomatis dalam akad nikah.* Alasan wali bertaukil
adalah karena kebanyakan merasa belum mampu menjadi wali yang
menikahkan secara langsung karena kurang bisa melafadkan kalimat
berbahasa arab dalam ijab gabul dan mereka akan bangga jika anaknya

dinikahkan oleh kiainya. Disamping itu banyak juga wali yang

¥ Subandi, Ketua Cabang Muhammadiyah Kecamatan Wonopringgo, diwawancarai oleh
Novita Rahma Dewi pada tanggal 4 April 2022

* M. Ikhwan, Kepala Kantor Urusan Agama Kecamatan Wonopringgo, diwawancarai
oleh Novita Rahma Dewi pada tanggal 1 April 2022



berkemampuan untuk menikahkan putrinya sendiri secara langsung namun
tetap mewakilkan karena mengikuti tradisi setempat untuk menghormasi
kiai yang lebih alim yang hadir dalam majlis akad, bahkan tidak sedikit
dari wali yang sengaja menghadirkan kiai dari luar kota untuk menikahkan
putrinya.

Budaya taukil wali di Kecamatan Wonopringgo ternyata bukan saja
terjadi di lingkungan masyarakat NU namun juga di tengah masyarakat
Muhamadiyah dan Rifaiyah. Taukil wali tentunya sudah banyak diketahui
atau disaksikan oleh tokoh-tokoh ormas setempat. Tidak sedikit dari
pengururs ormas tersebut juga menjadi pelaku taukil wali kepada orang
lain. Taukil wali di Wonopringgo telah menjadi budaya yang masih cukup
kuat. Sekalipun taukil wali bulkanlah hal yang dilarang namun munculnya
budaya taukil wali merupakan persoalan praktik hukum yang berhubungan
dengan alasan-alasan yang berhubungan dengan masyarakat. Maka
fenomena taukil wali merupakan persoalan sosiologi hukum Islam, yakni
praktik hukum Islam yang di pengaruhi oleh faktor-faktor yang ada di
tengah masyarakat. Dengan praktik yang sama bisa saja sejarah dan
alasan-alasan yang melatarbelakanginya berbeda, dan pandangan tokoh-
tokohnya juga bisa berbeda-beda.

Melihat problematika tersebut, penulis akan mengkaji lebih lanjut
terkait taukil wali nikah di Kecamatan Wonopringgo ini, apa alasan-alasan
masyarakat membudayakan taukil wali nikah atau apa yang menyebabkan

wali lebih memilih bertaukil dari pada menikahkan sendiri dalam akad



nikah dan bagaimana Perspektif tokoh-tokoh Nahdlatul Ulama,
Muhammadiyah, dan Rifaiyah di Kecamatan Wonopringgo. Untuk
penelitian tersbut penulis memilih judul “Budaya Taukil Wali Nikah
Perspektif Tokoh Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah Dan Rifaiyah Di

Kecamatan Wonopringgo”

B. Rumusan Masalah
Sebagaimana uraian latar belakang diatas, maka dalam hal ini
penulis merumuskan masalah sebagai berikut :
1. Mengapa taukil wali nikah banyak terjadi pada masyarakat muslim di
Kecamatan Wonoringgo ?
2. Bagaimana pendapat tokoh agama dari organisasi masyarakat
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Rifaiyah di Kecamatan
Wonopringgo terhadap taukil wali nikah yang banyak terjadi pada

masyarakat?

C. Tujuan Penelitian
1. Menemukan alasan mengapa taukil wali nikah banyak terjadi di
Kecamatan Wonopringgo
2. Menemukan pandangan tokoh agama dari organisasi masyarakat
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Rifaiyah di Kecamatan

Wonopringgo



D. Kegunaan Penelitian
1. Manfaat Akademis
Dari segi akademik, hasil penelitian ini diharapkan mampu
menambah wawasan bagi kalangan akademis tentang pengetahuan
dan praktik taukil wali nikah dan faktor apa saja yang menyebabkan
banyaknya praktik taukil wali nikah dikalangan pengikut pengikut
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Rifaiyah dan sikap serta
pandangan tokoh-tokoh ormas tersebut.
2. Manfaat Praktis
1) Calon pengantin dan Wali nikahnya
» Penelitian ini diharapkan mampu menjadi salah satu bahan
edukasi bagi calon pengantin
» Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pengetahuan terkait taukil wali nikah kepada orangtua
maupun wali nikah yang akan menikahkan putri tercintanya
2) Masyarakat umum dan para prakisi hukum Islam
» Hasil Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai
masukan dan bahan informasi bagi masyarakat luas tentang
taukil wali nikah dalam suatu pernikahan agar manakala
menghadapi persoalan taukil wali nikah dapat menghadapi
atau menyikapinya dengan benar dan tepat
» Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan

kontribusi terhadap semua pihak yang terlibat dalam



problematika hukum pernikahan terlebih dalam perkara taukil

wali nikah khususnya petugas Kantor Urusan Agama (KUA)

dan masyarakat yang menjadi wali nikah bagi anak ataupun

saudaranya.

E. Penelitian Yang Relevan

Dalam penulisan penelitian ini, penulis telah melakukan literatur

review dengan karya ilmiah sesuai tema terkait. Berdasarkan penelusuran

terkait pandangan masyarakat terhadap wali yang bertaukil kepada ulama

adalah sebagai berikut:

Penulis Judul Persamaan | Perbedaan Kebaruan
Ida Pandangan Pandangan | Perilaku wali | Dalam penulisan
Iftidah | Masyarakat | masyarakat | nasab desa | karya tulis
(2017) | Tentang mengenai Dempet yang | ilmiah ini,
Taukil Wali | Taukil wali | lebih  memilih | penulis meneliti
Studi Di | nikah mentaukilkan | tentang
Desa Dempet | kepada pada penghulu/ | penyebab/ faktor
Kabupaten ulama atau | ulama apa saja Yyang
Demak® penghulu dikarenakan menyebabkan
yang wali nikah | kebanyakan
dilakukan | yang tidak | pengikut  NU,
oleh fasih dalam | Muhammadiyah,
kebanyakan | melafadkan dan Rifaiyah
masyarakat | ijab saat akad | melakukan
Desa nikah taukil wali saat

® Ida iftidah, “Pandangan Masyarakat Tentang Taukil Wali Studi Di Desa Dempet

Kabupaten Demak”, Skripsi Sarjana Hukum Keluarga Islam (Yogyakarta: 2017)
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dilangsungkan | akad nikah
H. Taukil Wali | Penelitian | Penelitian ini | Penelitian ini
Ridwan, | Pernikahan hukum menganalisis menganalisis
M.HI Dalam mengenai tentang mengenai
Perpektif taukil wali | pandangan perilaku taukil
sosiologi nikah hukum  Islam | wali nikah
hukum Islam | ditinjau mengenai ditinjau dari
Di dari taukil wali bil | perspektif
Indonesia® perspektif | kitabah, syarat | sosiologi hukum
sosiologi dan rukunnya, | di ndonesia.
hukum serta landasan
Islam hukum  Islam
tentang konsep
taukil wali
M. Pandangan Penelitian | Menganalisis | Analisis terbatas
Zaenal | Tokoh NU | tentang tentang hanya pada
Abidin | Jember taukil wali | pandangan tokoh
(2021) | Tentang dalam ulama NU | Nahdahatul
Hadirnya pandangan | mengenai Ulama saja.
Wali  Yang | ulama hadirnya wali | Sedangkan
Telah Nahdlatul | yang telah | dalam penelitian
Mewakilkan | Ulama bertaukil dalam | penulis
Perwaliannya majelis akad menghadirkan
Dalam pandangan dari
Majlis Akad’ tiga ~ORMAS
Islam.

6 Ridwan, “Taukil Wali Pernikahan Dalam Perpektif sosiologi hukum Islam di Indonesia”

" Zainal Abidin, “Pandangan Tokoh NU Jember Tentang Hadirnya Wali Yang Telah

Mewakilkan Perwaliannya Dalam Majlis Akad”, Skripsi Sarjana Hukum Keluarga Islam,

(Jember:2021)
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Pertama, karya tulis dengan judul Pandangan Masyarakat Tentang
Taukil Wali Studi di Desa Dempet Kabupaten Demak” yang ditulis Ida
Iftidah pada tahun 2017. permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini
adalah perilaku masyarakat desa Dempet dalam hal ini adalah wali nasab
yang lebih memilih bertaukil wali kepada penghulu/ulama saat
menikahkan anaknya. Karya tulis ini memiliki persamaan dengan
penelitian yang dikaji penulis yakni mengenai perilaku wali nikah yang
lebih memilih mewakilkan perwaliannya dengan penghulu atau ulama saat
menikahkan anaknya, sedangkan perbedaannya terletak pada alasan
mereka melakukan hal tersebut karena belum fasih saat melafadkan ijab,
bukan karena budaya hukum masyarakat setempat yang bertaukil wali.

Kedua, karya tulis dari H. Ridwan, M.HI yang berjudul “Taukil
Wali Pernikahan Dalam Perspektif Hukum Islam Di Indonesia”. Hal yang
dikaji dalam karya tulis ilmiah ini adalah mengenai pandangan hukum
Islam terhadap taukil wali (wali berwakil) dalam pernikahan. Adapun
karya tulis ini memiliki persamaan dengan penelitiaan penulis yakni
mengkaji tentang taukil wali nikah akan tetapi terbatas pada penjelasan
mengenai taukil wali bil Kitabah, syarat dan rukunnya serta landasan
hukum Islam tentang konsep taukil wali tidak membahas secara
keseluruhan.

Ketiga, karya tulis ilmiah M. Zaenal Abidin pada April 2021 yang
mengangkat tema ‘“Pandangan Tokoh NU Jember Tentang Hadirnya Wali

Yang Telah Mewakilkan Perwaliannya Dalam Majelis Akad”. Dalam hal
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ini penelitian yang dikaji oleh penulis adalah mengenai hadirnya wali yang
telah bertaukil pada akad nikah. Adapun persamaan dengan penelitian
yang dilakukan penulis adalah yakni menemukan pandangan tokoh
masyrakat terhadap taukil wali , sedangkan perbedaannya yang mana
terbatas pada sudut pandang tokoh agama dari organisasi masyarakat

Nahdlatul Ulama.

. Kerangka Teori
Melihat dari tema yang diangkat oleh penulis yang berjudul
”Taukil Wali Nikah Perspektif Sosiologi Hukum Masyarakat Nahdlatul
Ulama, Muhammadiyah, dan Rifaiyah di Kecamatan Wonopringgo”
ditinjau dari teori sebagai berikut :
1. Interaksionis simbolik
Teori interaksionis simbolik merupakan salah suatu teori dalam
ilmu sosiologi hukum dimana hukum berkembang atas dasar suatu
anggapan dasar bahwa proses hukum berlangsung didalam suatu
jaringan atau sistem sosial yang dinamakan masyarakat. Dengan kata
lain bahwa hukum hanya dapat dimengerti dengan jalan memahami
sistem sosial terlebih dahulu. Menurut George Herbert Mead teori
interaksionisme simbolik merupakan interaksi sosial yang terjadi
karena penggunaan simbol-simbol yang memiliki makna. Simbol-
simbol tersebut dapat menciptakan makna yang dapat memicu adanya

interaksi sosial antara individu satu dengan individu lainnya. Sebagai
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contoh teori interaksionisme simbolik dalam kehidupan sehari-hari
adalah ketika kita sedang melakukan aktivitas berbelanja, yang mana
terdapat pelayan yang menawarkan berbagai produk. Oleh sebab itu,
dalam hal ini, kita akan menempatkan diri sebagai seorang konsumen.
Interaksi tersebut memberikan makna atas suatu peran dan aktivitas
pada setiap individu.

Teori sosiologi hukum interaksionisme simbolik ini memiliki
asumsi bahwa manusia membentuk makna melalui proses komunikasi.
Teori ini berfokus pada pentingnya konsep diri dan persepsi yang
dimiliki individu berdasarkan interaksi dengan individu lain. Dengan
kata lain mengartikan sesuatu tergantung dengan sebuah interaksi.

Gagasan-gagasan yang menjadi premis atau dasar untuk menarik
kesimpulan menurut Blumer sebagai berikut.

e Manusia bertindak atas sesuatu berdasarkan makna-makna yang
ada pada sesuatu itu bagi mereka.

e Makna itu diperoleh dari interaksionisme sosial yang dilakukan
dengan orang lain.

e Makna-makna tersebut disempurnakan dalam interaksionisme

sosial yang sedang berlangsung.
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G. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini tergolong dalam jenis penelitian yuridis empiris
yakni penelitian hukum mengenai pemberlakuan ketentuan hukum
normatif pada setiap peristiwa hukum tertentu yang terjadi dalam suatu
masyarakat. Dalam hal ini mengkaji ketentuan hukum yang berlaku
serta yang telah terjadi dalam kehidupan masyarakat. Penelitian
empiris menggunakan data primer atau data yang diperoleh langsung
dari masyarakat dalam memperoleh data.® Dari segi yuridis
menggunakan hukum yang berlaku di Indonesia dan segi empirisnya
adalah taukil wali yang dilakukan oleh mayoritas masyarakat di
Kecamatan Wonopringgo.

2. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis. Pendekatan
sosiologis merupakan pendekatan atau suatu metode yang
pembahasannya atas suatu objek yang dilandaskan pada masyarakat
yang ada pada pembahasan tersebut. Berdasarkan perkembangan ilmu
pengetahuan kontemporer, ilmu ini digunakan sebagai salah satu
metode dalam rangka memahami dan mengkaji agama. Pendekatan
sosiologis digunakan sebagai salah satu pendekatan dalam memahami

agama. Hal demikian dapat dimengerti, karena banyak bidang kajian

® Dr. Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad, MH, “Dualisme Penelitian Hukum Normatif
dan Empiris”, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar), 14



15

agama baru dapat dipahami secara proporsional dan tepat apabila

menggunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi.

. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang dipergunakan dalam penelitian ini meliputi data primer

dan sekunder :

1)

2)

Sumber data primer

Data primer adalah data yang diambil secara langsung oleh
peneliti tanpa melalui perantara sehingga data yang didapatkan
berupa data mentah. Sumber data primer yang digunakan penulis
dalam penelitian hukum ini adalah para informan yaitu pihak
terkait seperti Kantor Urusan Agama, wali nikah yang
mempraktikkan taukil wali, serta tokoh agama dari ORMAS
Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan Rifaiyah.
Sumber data sekunder

Data sekunder adalah data yang diambil melalui perantara
atau pihak yang telah mengumpulkan data tersebut sebelumnya.
Sumber datanya sekundernya adalah dokumentasi baik tertulis
seperti literatur maupun dalam bentuk gambar atau foto, yang
meliputi bahan hukum primer dan bahan hukum sekunder :

> Bahan Hukum Primer
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Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang utama,
sebagai bahan hukum yang bersifat autoriatif yakni bahan
hukum yang memiliki otoritas.” Dalam hal ini antara lain :
e Peraturan Menteri Agama Nomor 11 Tahun 2007
e Peraturan Menteri Agama Nomor 20 Tahun 2019
e Pasal 19-23 dan Pasal 28 Kompilasi Hukum Islam
» Bahan Hukum Sekunder
Bahan hukum sekunder adalah dokumen atau bahan hukkum
yang memberikan penjelasan terhadap bahan hukum primer
seperti buku, artikel, jurnal, hasil peneelitian, makalah dan lain
sebagainyayang relevan dengan permasalahan yang akan
dibahas.” Dalam hal ini diantaranya adalah :
e Sosiologi Hukum (Kajian Hukum Secara Sosiologis),
karangan Rianto Adi
e Sosiologi Hukum (Penegakan Realitas & Moralitas
Hukum), karangan Dr. Drs. H. Amran Suadi, S.H.,
M.Hum., M.M
e Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris,
karangan Dr. Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad,

MH.

° I Ketut Suardita, S.H, M.H., “Pengenalan Bahan Hukum (PBH)”, (Bali :Universitas
Udayana), 3

0 1 Ketut Suardita, S.H, M.H., “Pengenalan Bahan Hukum (PBH)”, (Bali :Universitas
Udayana), 3
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e Buku Figh Munakahat Perbandingan (dari Tekstualitas
sampai Legislasi) karangan Dedi Supriyadi, M.Ag.
e Konfigurasi Pemikiran Hukum Islam, karangan Amir
Mu’allim dan Yusdani
e Kompilasi Hukum Islam
e Karya tulis ilmiah yang berjudul Pandangan Masyarakat
Tentang Taukil Wali Studi Kasus Desa Dempet
Kabupaten Demak, karangan Ida Iftidah tahun 2017
e Pandangan Tokoh NU Jember Tentang Hadirnya Wali
Yang Telah Mewakilkan Perwaliannya Dalam Majlis
Akad, karangan M. Zainal Abidin tahun 2021,dan
e Buku dan artikel lain yang berkaitan dengan judul
penelitian
4. Teknik Pengumpulan Data
Dalam proses pengumpulan data, penulis menggunakan tiga
metode yakni :
1) Wawancara
Wawancara merupakan cara pengumpulan data dengan
komunikasi antara penelitian dan responden yang di lakukan
secara langsung maupun secara tidak langsung.'* Dalam hal ini
menggunakan metode purposive sampling yakni teknik

pengambilan sampel dengan menentukan Kriteria-kriteria

1 Joko Subagyo, "Metodelogi Penelitian Dalam Study Dan Praktik” (Jakarta: PT.Rineka
Cipta, 1997), 39.
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tertentu yang tujuannya untuk menghasilkan sampel yang secara
logis dapat mewakili populasi. Penulis akan memulai dengan
mewawancarai pihak KUA sebagai data awal , kemudian wali
nikah yang melakukan taukil wali bil lisan, serta tokoh agama
dari ORMAS Nahdlatul Ulama,Muhammadiyah, dan Rifaiyah

untuk mengetahui pandangannya terhadap taukil wali.

2) Observasi

Observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara
langsung terhadap suatu fenomena yang terjadi di dalam
lapangan untuk di catat, yang mana dalam hal ini penulis akan
mengamati tentang taukil wali dalam akad nikah dari kacamata
sosiologi hukum Islam di Indonesia, sehingga pengamatan ini

langsung di tujukan pada pengamatan objek penelitian.

3) Dokumentasi
Dokumentasi merupakan metode pengumpulan data
yang meliputi sumber data tertulis yang diarsipkan atau
dikumpulkan. Sumber data tertulis dapat dibedakan menjadi
beberapa bagian seperti dokumen resmi, buku, majalah,arsip
atau pun dokumen pribadi dan juga foto.
5. Teknik Analisis Data (Validitas Data)

Dalam teknis analisis data, penulis menggunakan interactive
model of analysis dari miles dan huberman dengan komponen

analisisnya yakni pengumpulan data, reduksi data, display data,
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kemudian penarikan kesimpulan. Dalam hal ini validitas data
menggunakan triangulasi sumber data dimana penulis menggunakan
berbagai sumber data seperti dokumen, arsip, hasil wawancara, hasil
observasi lebih dari satu subjek yang dianggap memiliki sudut

pandang yang berbeda dalam menggali kebenaran informasi.

H. Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan dalam penulisan peneltitian ini sebagaimana
tujuan yang diinginkan, maka penulis menggunakan sistematika penulisan
sebagai berikut:
Bab Pertama, memuat pendahuluan yang isinya antara lain latar belakang
masalah yang merupakan sebuah kerangka besar pemikiran yang berisi
paparan mengenai alasan penulisan untuk meneliti masalah ini yang
kemudian dituangkan dalam sebuah skripsi. Kemudian dilanjutkan dengan
rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penelitian yang
relefan, kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika penulisan.
Bab Kedua, memuat garis besar sebuah kerangkan konseptual yang
berisikan uraian tentang gambaran secara umum mengenai wali nikah,
terkhususkan pembahasan tentang taukil wali.
Bab Ketiga, berisikan paparan penulis berupa metode penelitian yang
berfungsi sebagai penuntun yang memuat jenis, sifat dan lokasi penelitian,
populasi dan responden, data dan sumber data, teknik pengumpulan,

pengolahan, analisis data, tahapan penelitian.
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Bab Keempat, memuat tentang analisis data dan laporan hasil penelitian,
yang memuat gambaran umum terhadap lokasi penelitian, penyajian data
dan analisis data.

Bab Kelima, yakni penutup yang berisikan kesimpulan dan saran-saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Taukil wali nikah adalah sebuah akad pelimpahan wewenang dari
wali nikah ke orang lain untuk melakukan pekerjaan atau wewenangnya
dalam menikahkan perwalian yang menjadi tanggungannya. Secara umum,
taukil wali di Kecamatan Wonopringgo sudah menjadi suatu kebiasaan
sejak dahulu hingga sekarang yang dilakukan oleh wali nikah baik dari
kalangan ORMAS NU, Muhammadiyah, dan Rifaiyah. Dalam sebuah
pernikahan masyarakat lebih memilih untuk bertaukil wali nikah kepada
penghulu dan tokoh agama. Menurut mereka menikahkan sendiri itu sesuatu
yang tidak bisa dilakukan dan tidak seharusnya di paksakan, mengingat
fungsi wali hakim, PPN yakni KUA Kecamatan Wonopringgo serta tokoh
agama yang ada siap membantu mereka, sehingga sepenuhnya tugas
tersebut jatuh kepada mereka. Taukil wali nikah yang mereka lakukan
disebabkan beberapa faktor, yakni ta’zim kepada penghulu dan tokoh
agama, gugup, serta tidak percaya diri. Perilaku wali nikah mengetahui
bahwa taukil wali diperbolehkan adalah menurut hasil interaksi dengan
yang lain baik dengan sesama wali nikah mapun kepada tokoh agama dan
petugas KUA. Selain itu pengetahuan tersebut juga berasal dari hasil

pengamatan yang dilakukan saat menghadiri walimahan.

98
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Tidak adanya perbedaan pendapat yang begitu signifikan dalam
Organisasi Masyarakat (Ormas) yang berkembang di masyarakat
Kecamatan Wonopringgo yakni Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, dan
Rifaiyah dalam menyikapi persoalan taukil wali nikah. Ketiga ormas ini
juga mempraktikan taukil wali saat akad nikah. Menurut tokoh agama,
perbuatan tersebut merupakan hal yang sah- sah saja dilakukan sepanjang
perwalian tersebut tidak melakukan penyelewengan dari hak yang mereka
miliki serta memenuhi rukun dan syarat dari taukil wali nikah. Banyaknya
taukil wali nikah disebabkan karena rendahnya pemahaman masyarakat
mengenai hukum Islam terutama mengenai hukum perwalian. Kurangnya
sosialisasi dari tokoh agama, penyuluh agama Islam yang ada di wilayah
Kecamatan Wonopringgo menyebabkan masyarakat yang rendah
pemahaman dan menjadi kan hal yang biasa menjadi kebiasaan.

Saran

Dari hasil penelitian yang telah dipaparkan, penulis memiliki harapan-
harapan untuk dapat membangun perkembangan pengalaman hukum dalam
kajian sosiologi hukum Islam khususnya mengenai hukum perwalian di
Kecamatan Wonopringgo, dalam hal ini penulis mengharapkan kepada
tokoh agama beserta penyuluh agama setempat hendaknya memberikan
pemahaman dan pencerahan kepada masyarakat bahwasanya yang berhak
menikahkan adalah wali nashabnya, supaya perlahan wali nikah bersedia
untuk menikahkan sendiri bukan tokoh agama atau lainnya yang ditunjuk

untuk menjadi wakil wali nikah.
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